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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dakwah merupakan bagian yang sangat penting di dalam 

agama Islam, karena berkembang tidaknya ajaran agama Islam 

dalam kehidupan masyarakat khususnya dikalangan Remaja yang 

cikal bakal penerus merupakan aktivitas dari berhasil tidaknya 

dakwah yang dilaksanakan para Dai, sebagai ajaran yang menuntut 

penyampaian dan penyebaran.  

Setiap Dai senantiasa berada dalam kisaran fungsi dan misi 

menyebarkan agama Islam melalui media dakwah, baik ke dalam 

maupun keluar lingkungan umat Islam, dengan memperhatikan 

akidah, akhlak, dan ketentuan islam dan lingkungannya. Seiringnya 

dengan terjadinya perkembangan dakwah di kalangan remaja 

perkampungan pada saat ini menunjukan semakin menurunya 

tingkat minatnya. Tolak ukur keberhasilan dakwah bukan ditentukan 

sejauh mana kualitas penyberanya, akan tetapi sejauh para Dai 

mengajak dan menyeru untuk meningkatkan kualitas keberagamaan 

umat manusia khususnya para remaja. 



2 

 

Dengan semakin berkembangnya zaman, semakin 

tergerusnya pula para remaja diakibatkan kehidupan yang lebih 

fashionable, media sosial yang semakin meningkat sehingga 

membuat mereka enggan mengikuti pengajian-penganjian yang ada 

di masjid- masjid atau di majlis. Menurut Ust. Abdul Mutholib, 

masa remaja adalah masa peralihan antara masa anak-anak kemasa 

dewasa. Remaja biasanya memiliki ego yang sangat besar,emosi 

yang berkobar, sedangkan pengendalian diri belum sempurna. 

Sehingga remaja rentan sekali untuk terbawa arus zaman yang 

semakin modern. Akibatnya lebih menyukai pergaulan di luar 

dibandingkan di lingkungan masjid.
1
 

Salah satu metode dakwah yang menarik dikalangan remaja 

adalah metode merangkul para remaja yang sudah terbawa oleh arus 

budaya, teknoligi bahkan feshion dengan cara memfasilitasi hobi 

para remaja dengan tatanan agama. Hal ini menujukan bahwa minat 

bakat para remaja dalam aktivitas keagamaan harus dibarengi 

dengan hal-hal yang menarik yang tidak monoton agar para remaja 

tidak merasa bosan.  

                                                             
1
 Ust. Abdul Mutholib, Tokoh Ulama Lingkungan Sukajadi Kecamatan 

Serang, Wawancara dengan menulis di rumahnya, tanggal 9 November 2021 
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Apabila mempelajari Al-Qur‟an dan As-sunnah maka akan 

diketahui bahwa sesungguhnya dakwah menduduki tempat dan 

posisi utama, sentral, strategis dan menentukan keindahan dan 

kesesuaian Islam dalam perkembangan zaman Remaja. l 

Memahami ldakwah lsepanjang lajaran lagama lIslam lbukan 

lhanya lsekedar lbertujuan latas lkeberhasilan ldakwahnya, ltetapi 

ldiharapkan lpemahaman ltersebut lakan lmemberikan lnilai-nilai 

lsubtansi ldakwah lterhadap lprilaku lremaja, lsehingga lamanah lAllah 

ltersebut lmampu ldirealisasikan ldalam lkehidupan lRemaja lguna 

lmencari lnilai ltaqwa ldan lridho-Nya.
2
 

Secara letimologis lkata ldakwah lmerupakan lbentuk lmasdar 

ldari lkata lda‟a ldan lyad‟u lyang lartinya lmemanggil ldan lmengundang, 

lmengajak, lmenyeru, lmendorong ldan lmemohon. lSelain lkata ldakwah 

lAl-Qur‟an ljuga lmenyebutkan lkata lyang lmemiliki lpengertian 

lhampir ldengan ldakwah, lyakni lkata ltabligh lyang lberarti 

lpenyampain, ldan lbayan lyang lberarti lpenjelasan.
3
 

Menurut lWJS lPoerwadarmita, lpengertian ldari laktifitas 

ladalah lkeaktifan lkegiatan, lkesibukan lkerja latau lsalah lsatu lkegiatan 

                                                             
2
 lSyhaibatul lIslamiyah, lEfektivitas lDakwah lDi lKalangan lAnak-

Anak lNakal,(IAIN lSMH lBANTEN,thn) 
3
 l lJurnal lRISALAH, lVol. l26, lNo. l3, lSeptember l2015: l151-158 



4 

 

lkerja lyang ldilaksanakan ldalam ltahap-tahap lbagian.
4
 lDalam lkamus 

lpraktis lbahasa lindonesia laktifitas lmerupakan lsuatu lkeaktifan latau 

lkegiatan lyang ldilaksanakan ldalam ltiap-tiap lbagian ldalam 

lperusahaan.
5
 

 Aktivitas ldakwah lpada lawalnya lhanyalah lmerupakan 

ltugas lsederhana lyakni lkewajiban luntuk lmenyampaikan lapa lyang 

lditerima ldari lRasulullah lSAW, lwalaupun lhanya lsatu layat. lInilah 

lyang lmembuat lkegiatan latau laktivitas ldakwah lboleh ldan lharus 

ldilakukan loleh lsiapa lsaja lyang lmempunyai lrasa lterpanggil luntuk 

lmenyebarkan lnilai-nilai lislam. l l 

Dakwah lmerupakan lpanggilan lsosial, lkarena lsisi ldari 

lpanggilan litu lmerupakan lsatu lrangkaian lkesatuan lpesan lyang 

lmengarahkan lkepribadian lmanusia ldalam lmelakukan lhubungan 

ldengan lTuhan, lalam ldan llingkungan. 

Setiap lmuslim ldiwajibkan lmenyampaikan ldakwah lIslam 

lkepada lseluruh lumat lmanusia lkhususnya lterhadap lprilaku lremaja 

lterkini, lsehingga lmereka ldapat lmerasakan lketentraman ldan 

lkedamaian. l 

                                                             
4
 lWJS lPoerwadarmita, lKamus lBesar lBahasa lIndonesia, l(Jaakarta: 

lBalai lPustaka, l1993) 
5
 lDr. lHartono, lKamus lPraktis lBahasa lIndonesia, l(Jakarta, lPT. 

lRineka lCipta, l2000), lh. l5 
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Pelaksanaan lusaha ldakwah lIslam, lterutama ldimasa ldepan 

lRemaja lLingkungan l lSukajadi lakan lmenjadi lsemakin lbertambah 

lberat ldan lkompleks. lHal lini ldisebabkan lkarena lmasalah-masalah 

lyang ldihadapi lsesuai ldengan ltuntutan lzaman lserta lperubahan litu 

lsangat lcepat lperkembangannya, lkemajuan lilmu lpengetahuan 

lmisalnya ltelah lmembawa lbanyak lperubahan lterhadap lprilaku 

lremaja. lMaka ldari litu lsangat lcepat lmembawa lbanyak lperubahan 

ldikalangan lmasyarakat lkhususnya ldikalangan lremaja, lbaik lera lcara 

lberfikir, lsikap lmaupun ltingkah llaku, luntuk lmenghadapi lmasalah-

masalah ldakwah lyang lsemakin lberat. lPelaksanaan ldakwah ltidak 

lmungkin ldilakukan ldengan lcara lindividu, lakan ltetapi lharus 

ldilakukan ldengan lcara lbersama-sama ldalam lkesamaan lyang 

lsistematis ldan lterorganisir lagar lhasilnya lbenar-benar lefektif ldan 

lefisien. l l 

Risalah lIslamiyah lyang ldibawa loleh lMuhammad lSAW 

ladalah luntuk lseluruh lumat lmanusia lkapan ldan ldimanapun lberada, 

lmaka lkegiatannya lcakupannya lsangat lluas, lsehingga lAllah 

lmemberikan lperingatan lperingatan lkepada lsetiap lmanusia lagar 
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lselalu lmengajak lkepada lsetiap lmanusia lmenyeru lkepada lyang 

lma‟ruf ldan lmencegah ldari lyang lmungkar.6 

Penyelenggaraan ldakwah lIslam, lterutama ldi lmasa lkini 

lkhususnya ldikalangan lremaja lsemakin lberat ldan lbertambah 

lkomplek, ldan lini lterjadi ldisebabkan lkarena lmasalah-masalah lyang 

ldihadapi loleh ldakwah lsemakin lberkembang. lOleh lkarena litu 

ldakwah lamar lma‟ruf lnahi lmunkar lmerupakan lsyarat lmutlak lbagi 

lkesempurnaan lhidup lmasyarakat. l l 

 Oleh lkarena litu ltindakan-tindakan latau lkegiatan ldakwah 

lterhadap lperubahan lprilaku lremaja lyang lakan ldirealisasikan lakan 

llebih lefektif lbilamana ldilaksanakan ldengan lmenggunakan lcara-cara 

lyang llebih ltepat. lDengan ldemikian ltujuan ldakwah llebih lcepat 

ltercapai. lKarena ldapat ldiketahui lbersama lbahwa lmelaksanakan 

lamar lma‟ruf lnahi lmunkar ldalam lperspektiif lislam, lmenurut ltuti 

ladalah l“kewajiban lbagi lsetiap lmuslim”.7 l 

 Setiap lpribadi lpendakwah lakan lmenyadari ladanya ltantangan 

ldan lrintangan lmengubah lprilaku lremaja, lakan ltetapi lbagaimana 

lbesarnya lkesulitan, lkesukaran, lhalangan, lhambatan ldan lcobaan, 

                                                             
6
 lSyhaibatul lIslamiyah, lEfektivitas lDakwah l lDi lKalangan lAnak-

Anak lNakal,(IAIN lSMH lBANTEN,thn) 
7
 lIbid, lh. l193. 
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lnamun ldakwah lharus lberjalan. lKarena lmelaksanakan lamar lma‟ruf 

lnahi lmunkar ldalam lislam lhukumnya lwajib. l l l l l l l l l l l 

 Terutama lbagi lkeberagamaan lremaja lterkini lyang lsemakin 

lterkikis, lbahkan lyang lmirisnya lpara lremaja lsedikit ldemi lsedikit 

lakhlaknya lpun lterhadap lkalangan lmerakanyapun ltidak ldipakai. 

lYang lmirisnya lremaja lmengetahui ltentang lajaran lislam. 

 Setiap lgerakan lkebajikan lberangkat ltanpa lbekal lsumber 

ldaya lmateri, ltetapi lkemudian lmemproleh lsumber ldaya ltersebut 

lserrta lkemampuan lmenemukan lkekuatan-kekuatan lbaru lyang 

ldihasilkan loleh lpara lpemiliknya, ldan l lpada lsaat lyang ltepat 

lmenggunakan lkekuatan-kekuatan ltersebut luntuk lmenghadapi 

lmusuh l(kebathilan)8 

 Dari lhal ltersebut lpenulis lmenyimpulkan ldari lbeberapa 

lkutipan ldi latas lbahwa lperubahan lprilaku lRemaja lLingkungan 

lSukajadi lkarena lperalihan ldari lmasa lAnak-Anak lmenjadi lmasa 

lRemaja. lBahkan lyang llebih ldapat lmerusak lRemaja ldi lZaman 

lsekarang lyaitu ldengan lmengikutinya lFashionable lyang lbegitu 

lparahnya lmereka likuti, lmedia lsosial, l lego lyang lbelum ldapat 

lterkontrol, lemosi lyang lberkobar-kobar. lSehingga lRemaja 

                                                             
8
 lH. lSyamsuddin, lR, lSejarah lDakwah, l(Bandung: lSimbiosa 

lRekatama lMedia, l2016), lh, l38. 
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lyangberada ldi llingkungan lsetempat lenggan lmengikuti lkegiatan-

kegiatan lislami latau lpengajian-pengajian lmajlis ltaklim. l 

 Maka ldari litu lpara lDai lHarus lmempunyai lMetode latau ltrik-

trik lmengajak lRemaja luntung lmengikuti lkegiatan lislami lyang lada. 

lMetode lyang lharus ldipakai lDai luntuk lmengajak lpara lRemaja lyaitu 

lsalah lsatunya ladalah lmemfasilitasi lkeinginan lremaja ldengan lcatatan 

lmasih lberada ldijalur lkeagamaan, lagar lpara lremaja lminat lmengikuti 

lkegiatan lkeislamaan ldi lmajlis ltaklim lyang ldiadakan loleh lpara 

lpengurus lmajlis ltaklim lsetempat ldan ldibarengi ldengan lkegiatan-

kegitan lyang lmenarik lyang ltidak lmonoton. 

Dari lhal ltersebut lmaka lpenulis ltertarik ldengan ljudul:  Kajian Kritis 

Evaluatif Majlis Taklim Terhadap Keberagamaan Remaja di 

Perkampungan (Studi Evalutif lingkungan. Sukajadi Kelurahan. 

Kagungan Kecamatan Serang) 

 

B. Rumusan lMasalah 

 Berdasarkan llatar lbelakang ldi latas, lmaka lpenulis lmerumuskan 

lmasalah lsebagai lberikut: 

1. Sebera lbesar lpengaruh lDai lterhadap lEfektivitas lDakwah 

lIslamiyah lTerhadap lKeberagamaan l lRemaja ldi lPerkampungan l? 
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2. Bagaimana lPola lDai ldakwah ldi lMajlis lTaklim ldalam lmengubah 

lkeberagamaan lRemaja ldi lKampung lSukajadi? 

 

C. Tujuan lpenelitian l 

  lMengacu lpada lrumusan lmasalah lyang lsudah ldi lsebutkan, 

lmaka ltujuan lpenelitian lini ladalah l: 

“Untuk lmengetahui lsejauh lmana lpengaruh lDakwah lIslamiyah 

lmajlis ltaklim ldalam lmengubah lkeberagaam lremaja lkampung 

lsukajadi” 

“Untuk lmengetahui lbagaimana lpola lDai ldakwah ldi lmajlis ltaklim 

ldalam lmengubah lkeberagamaan l lremaja lkampung lSukajadi” 

 

D. Batasan lMasalah 

Tujuan ldari lBatasan lmasalah ladalah luntuk lmenghindari 

lruang llingkup lpenelitian lyang lterlalu lluas. lAgar lpeneliti llebih 

lterarah, ldalam lpenelitian lini lpenulis lhanya lakan lmeneliti ltentang 

lapa lmakna lsebera lbesar lpengaruh lDai lterhadap lEfektivitas lDakwah 

lIslamiyah lTerhadap lKerberagamaan lRemaja ldi lPerkampung l(studi 

lkasus llingkungan lSukajadi lKelurahan lKagungan lKecamatan 

lSerang). 
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E. Manfaat lPenelitian 

Dalam lmelaksanakan lEfektivitas lDakwah lIslamiyah 

lTerhadap lKeberagamaan lRemaja lKampung lselalu ldibarengi ldengan 

lmanfaat lpenelitian, ldemikian lpula ldalam lmenyusun lini. lBeranjak 

ldari ltujuan lpenelitian ldiatas, lmaka lmanfaat lpenelitian lini, lyaitu l: 

1. Manfaat lTeoritis 

Hasil lpenelitian lini ldiharapkan ldapat lmemberikan 

lkontribusi lpositif ldalam lbidang lKomunikasi lPenyiaran lIslam, 

lserta lmemberikan lpengetahuan lkepada lmahasiswa ljurusan 

lKomunikasi lPenyiaran lIslam, ltentang lEfektivitas lDakwah 

lIslamiyah lTerhadap lKeberagamaan lRemaja ldi lPerkampungan 

2. Manfaat lPraktis l 

Secara lpraktis lpenelitian lini ldapat lmemberikan lsumbangan 

lkepada l: 

a. Bagi lPeneliti 

Agar lpenulis/peneliti ldapat lmemberikan lpengalaman 

lberfikir lilmiah lmelalui lpenyusunan ldan lpenulisan lskripsi, 

lsehingga ldapat lmenambah lpengetahuan, lpengalaman ldan 

lmenambah lwawasan ldalam lhal lkomunikasi lpenyiaran ldan 

lislam. 



11 
 

b. Bagi lMasyarakat 

Hasil lpenelitian lini ldiharapkan ldapat ldimanfaatkan 

lsebagai lbahan lmasukan lbagi lpengembangan lkeilmuan lyang 

ldiharapkan ldapat ldiambil lmanfaatnya loleh lpembaca lserta 

lreferensi lpenelitian lselanjutnya, ldan lmemberikan 

lsumbangan lpemikiran lbagi lmasyarakat ltentang lEfektivitas 

lDakwah lIslamiyah lTerhadap lKeberagamaan lRemaja ldi 

lPerkampungan. 

c. Bagi lAkademis 

Hasil lpenelitian/kajian lini ldapat ldijadikan lsalah lsatu 

lbahan lpertimbangan latau lbahan lrujukan ldalam 

lmengembangkan lkarya-karya lilmiah lbagi linsan lakademis, 

lbaik ldi lkalangan lUIN lSMH lBANTEN lmaupun ldi lkalangan 

lmasyarakat lsetempat lyang lmembutuhkan. 

F. Kerangka lTeori 

Secara letimologis lkata ldakwah lmerupakan lbentuk lmasdar 

ldari lkata lda‟a ldan lyad‟u lyang lartinya lmemanggil ldan lmengundang, 

lmengajak, lmenyeru, lmendorong ldan lmemohon. lSelain lkata ldakwah 

lAl-Qur‟an ljuga lmenyebutkan lkata lyang lmemiliki lpengertian 
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lhampir ldengan ldakwah, lyakni lkata ltabligh lyang lberarti 

lpenyampain, ldan lbayan lyang lberarti lpenjelasan. 

Dari lsegi lbahasa lmetode lberasal ldari ldua lkata lyaitu l“meta” 

l(melalui) ldan l“hodos” l(jalan, lcara). lDengan ldemikian, lkita ldapat 

lartikan lbahwa lmetode ladalah lcara latau ljalan lyang lharus ldilalui 

luntuk lmencapai lsuatu ltujuan. lSumber lyang llain lmenyebutkan 

lbahwa lmetode lberasal ldari lbahasa lJerman lmethodicay l lartinya 

lajaran ltentang lmetode. lDalam lbahasa lYunani lmetode lberasal ldari 

lkata lmethodos lartinya ljalan lyang ldalam lbahasa lArab ldisebut lthariq. 

lMetode lberarti lcara lyang ltelah ldiatur ldan lmelalui lproses lpemikiran 

luntuk lmencapai lsuatu lmaksud.9 

Keberagamaan ldari lkata ldasar lagama lyang lberarti lsegenap 

lkepercayaan lkepada lTuhan. lBeragama lberarti lmemeluk latau 

lmenjalankan lagama. lSedangkan lkeberagamaan ladalah ladanya 

lkesadaran ldari lindividu ldalam lmenjalankan lsuatu lajaran ldzri lsuatu 

lagama lyang ldianut. lKeberagamaan ljuga lberasal ldari lbahasa lInggris 

lyaitu lreligiosity ldari lakar lkata lreligy lyang lberarti lagama. 

lReligiosity lmerupakan lbentuk lkata ldari lreligious lyang lberarti 

lagama latau lberiman. 

                                                             
9
 lMunir, l2009: l6 
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Efektivitas lberasal ldari lkata ldasar lefektif. lMenurut lKamus 

lBesar lBahasa lIndonesia, lkata lefektif lmempunyai larti lefek, 

lpengaruh, lakibat latau ldapat lmembawa lhasil. lJadi, lefektivitas ladalah 

lkeaktifan, ldaya lguna, ladanya lkesesuian ldalam lsuatu lkegiatan lorang 

lyang lmelaksanakan ltugas ldengan lsasaran lyang ldituju. lEfektivitas 

lpada ldasarnya ltertuju lpada ltaraf ltercapainya lhasil, lsering latau 

lsenantiasa ldikaitkan ldengan lpengertian lefisien, lmeskipun 

lsebenarnya lada lperbedaan ldiantara lkeduanya. listilah lefektivitas 

latau lkeaktifan lmerupakan lterjemahan ldari ldari listilah lBahasa 

lInggris l“effectifines” lyang ldalam lKamus lBahasa lInggris lIndonesia 

ldiartikan ldengan lkeberhasilan. lDalam lKamus lBesar lBahasa 

lIndonesia lefektivitas ldiartikan lsebagai lsuatu lyang lefeknya 

l(akibatnya latau lpengaruhnya) ldan ldapat lmembawa lhasil, lberhasil 

lguna l(tindakan) lserta ldapat lpula lberarti lberlaku l(tentang lUndang-

Undang latau lPeraturan.10 l l l 

Efektivitas ldakwah lmerujuk lpada lsetiap lkegiatan ldan 

lpergerakan ldakwah ldilapangan. lIni lmerupakan lrelitas lkegiatan lamr 

lbil-ma‟ruf lwa lnahy l„an lal-munkar ldi ltengah-tengah lumat lislam.11 l 

                                                             
10

 lJurnal lJurusan lIlmu lPemerintahan l(Efektivitas lPenggunaan lDana 

lDesa lDalam lPeningkatan lPembangunan), lVol. l2, lNo. l2, l2017 
11

 lJurnal lPERPUTAKAAN l(Pengembangan lKarier lPustakawan 

lMelalui lKabatan lFungsional lPerpustakaan lSebagai lMedia lDakwah), lVol. l2, 
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Akhlak lberasal ldari lbahasa lArab lyaitu lAkhlaqu, lyang 

lmempunyai larti lwatak, ltabi‟at, lkeberanian, latau lagama.12 lKata 

lakhlak lsama ldengan lkata lkhuluq. 

Secara listilah lakhlak lmenurut lIbnu lMaskawih l(421 lH), 

lsebagaimana ldikutip loleh lMuhammad lJauhari lasalah l“ lsuatu 

lkeadaan lbagi ljiwa lyang lmendorong lia lmelakukan ltindakan-

tindakan ldari lkeadaan litu ltanpa lmelalui lpikiran ldan lpertimbangan 

ldan lkeadaan. lKeadaan lini ldibagi lmenjadi ldua, lyaitu lada lyang 

lberasal ldari ltabi‟at laslinya, lada lpula lyang ldiperoleh ldari lkebiasaan 

lyang lberulang-ulang. lBoleh ljadi, lpada lmulanya litu lmelalui lpikiran 

ldan lpertimbangan, lkemudian ldilakukan lterus lmenerus, lmaka 

ljadilah lsuatu lbakat ldan lakhlak.”13 l 

Indikasi lbahwa lakhlak ldapat ldipelajari ldengan lmetode lpembiasaan, 

lmeskipun lpada lawalanya lanak lremaja lmenolak latau lterpaksa 

lmelakukan lsuatu lperbuatan/ lakhlak lyang lbaik, ltetapi lsetelah llama 

ldilakukan lsecara lterus lmenerus lakhirnya lanak lremaja lpun 

lmendapatkan lakhlak lmuliah. l 

                                                                                                                                            
lNo. l1 l(Pengembangan lKarier lPustakawan lMelalui lKabatan lFungsional 

lPerpustakaan lSebagai lMedia lDakwah) 
12

 l lMuhammad lRabbi lMuhammad lJauhari, lAkhlaquna,terjemah. 

lDadang lSobar lAli, l(Bandung: lPustaka lSetia, l2006)., lhal.88 
13

 lIbid., 
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Al- lGhazali ldalam lIhya lUlumuddin lsebagaimana ldikutip 

lMuhammad lRabbi lMuhammad lJauhari lmemberikan ldefinisi lakhlak 

lsebagai l“ lSuatu lungkapan ltentangkeadaan lpada ljiwa lbagian ldalam 

lyang lmelahirkan lmacam-macam ltindakan ldengan lmudah, ltanpa 

lmemerlukan lpikiran ldan lpertimbangan lterlebih ldahulu.”14 

Dari ldua ldefinisi ldiatas ldapat ldipahami lbahwa lakhlak 

lbersumber ldari ldalam lanak/remaja ldan ljuga lberasal ldari 

llingkungan. lSecara lumum lakhlak lyang lbersumber ldari ldua lhal 

ltersebut ldapat lberbentuk lakhlak lbaik ldan lakhlak lburuk, ltergantung 

lpembiasaan lpada ldiri lanak latau lremaja, lkalau lanak latau lremaja 

lmembiasakan lprilaku lburuk, lmaka lakan lmenjadi lakhlak lburuk lbagi 

ldirinya, lsebaliknya lanak latau lremaja lmembiasakan lperbuatan lyang 

lbaik, lmaka lakan lmenjadi lakhlak lyang lterpuji lbagi ldirinya. l l 

G. Tinjauan lPustaka 

Dalam lsuatu lpenelitian ldiperlukan ldukungan lhasil-hasil 

lpenelitian lyang ltelah lada lsebelumnya lyang lberkaitan l ldengan 

lpenelitian ltersebut. 

1. Skripsi lyang lberujudul l“Upaya lBadan lDakwah lIslam l(BDI) 

lDalam lMenanggulangi lKenakalan lRemaja lDi lSMA lNegeri l8 
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lMalang, lyang lditulis lKhatamul lAulia lM, lMahasiswa lJurusan 

lPendidikan lAgama lIslam lFakultas lTarbiah lUniversitas lIslam 

lNegeri l(UIN) lMalang ltahun l2017. lSkripsi lini lbertujuan luntuk 

lmenanggulangi lkenakalan lremaja lyang lperlu lmendapatkan 

lperhatian lyang lserius ldari lpara lpendidik, lbaik lkeluarga, 

lmaupun lmasyarakat. lJenis lpenelitian lini lmenggunakan 

lpendekatan ldeskriptif lkualitatif, lsedangkan luntuk lteknik 

lpengumpulan ldata lpenulis lmenggunakan lmetode lobservasi, 

linterview, lserta lmetode ldokumenter. lKemudian ldata lyang 

lterkumpul ldianalisa ldengan lmenggunakan lanalisi ldeskriptif 

lkualitatif, lyaitu lmenafsikan ldan lmenguraikan ldata lyang lsudah 

lpenulis lperoleh. l 

2. Skripsi lyang lberjudul l“ lPeran lDakawah lDalam lMeminimalisir 

lKenakalan lRemaja” l(studi lkasus ldi ldesa lAeng lBatu-Batu 

lKecamatan lGalesong lUtara lKabupaten lTakalar), lyang lditulis 

lSopian, lMahasiswa ljurusan lDakwah lDan lKomunikasi lUIN 

lAlaudin lMakassar ltahun l2017. lSkripsi lini lbertujuan luntuk 

lDalam lMeminimalisir lKenakalan lRemaja. lJenis lpenelitian lini 

ladalah ldesskriptif lkualitatif lyaitu ldata lyang ldikumpukan 

ldengan lbentuk lwawancara, lgambar, ldan lanalisis. l l l 
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H. Metode lPenelitian 

Dalam lpenelitian lini, lpenulis lmenggunakan lmetode 

lpenelitian lkualitatif. lMetode lkualitatif lini lmerupakan lmetode 

lpenelitian lyang lberlandaskan lpada lfilsafat lpostpositivisme, 

ldigunakan luntuk lmeneliti lpada lkondisi lobyek lyang lalamiah. lTeknik 

lpengumpulan ldengan lTriangulasi l(gabungan), lanalisis ldata lbersifat 

lindukatif/kualitatif ldan lhasil lkualitatif lakan llebih lmenekankan 

lmakna ldaripada lgeneralisasi.15 

Dalam lsebuah lkarya lilmiah, ldiperlukan lmetode lpenelitian, 

lmetode lini lsangatlah ldiperlukan lagar lpenulisan lnantinya 

lsistematis,terarah, lsehingga lsetiap lpermasalahan ldapat ldijawab 

lsesuai ldengan lyang ldiharapkan l.Dengan ldemikian.
16

 lMetode lyang 

lingin ldilakukan loleh lcalon lpeneliti l ldalam lPenelitian lini 

lmenggunakan lmetode ldeskriptif l lkualitatif. lPenelitian ldeskriptif 

lkualitatif lmerupakan lbagian ldari lpenelitian lkualitatif. lDeskriptif 

lkualitatif lmerupakan lmetode lyang ldigunakan luntuk lmembedah 

lsuatu lfenomena ldi llapangan. lPenelitian ldeskriptif lkualitatif 

lditujukan luntuk lmengumpulkan linformasi lsecara laktual ldan 

                                                             
15

 lSugiono, lMetode lPenelitian lPendidikan lPendekatan lKuantitatif 

ldan lKualitatif ldan lR&D, l(Bandung l: lAlfabeta, l2008), lhal. l15 
16

lwww.syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/orasi/article/download/2023/1

288 

http://www.syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/orasi/article/download/2023/1288
http://www.syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/orasi/article/download/2023/1288


18 

 

lterperinci, lmengidentifikasikan lmasalah, lmembuat lperbandingan 

latau levaluasi, ldan lmenentukan lapa lyang ldilakukan lorang llain 

ldalam lmenghadapi lmasalah lyang lsama ldan lbelajar ldari lpengalaman 

lmereka luntuk lmenetapkan lrencana ldan lkeputusan lpada lwaktu lyang 

lakan ldatang. 

Dalam lsebuah lkarya lIlmiah lPenulis lmengambil lMetode 

lPenelitian lkualitatif lyang lmerupakan lpenelitian lyang llebih 

lmengutamakan lpada lmasalah lproses ldan lmakna/persepsi, lmaka ldi 

lmana lpenulis lmeneliti ldan ldapat lmengungkap lberbagai linformasi 

lkualitatif ldengan ldeskripsi-analisis lyang lteliti ldan lpenuh lmakna. 

lPada ltiap-tiap lobyek lakan ldilihat lkecenderungan, lpola lpikir, 

lketidakteraturan, lserta ltampilan lperilaku ldan lintegrasinya 

lsebagaimana ldalam lstudi lyang ltelah lpenulis lpelajari lilmunya lketika 

lsemasa lpenulis lmasih lbelajar ldi lperkuliahan. 

a. Metode lPengumpulan lData l 

i. Observasi 

Observasi ladalah lsuatu lcara lmengumpulkan ldata ldengan 

lmengambil llangsung lterhadap lobjek latau lpenggantinya.17 
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 lSugiono, lMetode lPenelitian lPendidikan lPendekatan lKuantitatif 

ldan lKualitatif ldan lR&D, l(Bandung l: lAlfabeta, l2008), lhal. l15 
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lSehubungan ldengan litu, lpenulis ldalam lmelakukan lpenelitian 

ltentang l“Efektivitas lDakwah lIslamiyah lMajlis lTaklim lTerhadap 

lKeberagamaan lRemaja ldi lPerkampungan” lakan lturun llangsung lke 

llapangan luntuk lmelakukan lobservasi ldengan lcara lpengamatan ldan 

lpenilaian lterhadap lefektivitas ldakwah lislamiyah lterhadap 

lkerberagamaan lremaja ldi lperkampungan. L 

ii. Wawancara l(Interview) l 

Wawancara ladalah lteknis ldalam lupaya lmenghimpun ldata 

lyang lakurat luntuk lkeperluan lmelaksanakan lproses lpemecah 

lmaslah ltertentu lyang lsesuai ldengan ldata. lWawancara ldilakukan 

luntuk lmemperoleh lketerangan luntuk ltujuan lpenelitian ldengan 

lcara ltanya ljawab ldengan lbeberapa lnarasumber lyaitu lDenny 

lSusanto l(Ketua lPemuda), lAhmad lRifa‟i ldan lRian lAspurwa 

lselaku lRemaja lLingkungan lSukajadi. 

iii. Dokumentasi l 

Dokumentasi ladalah lpenelitian lyang lmengumpulkan, 

lmembaca ldari lmempelajari lberbagai lbentuk ldata lyang ltertulis, 

lrekaman lperistiwa lyang llebih ldekat ldengan lpercakapan, ldan 

lmemerlukan linterpretasi lyang lberhubungan lsangat ldekat ldengan 
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lkonteks lrekaman ltersebut.18 lDokumentasi ltersebut lberupa lfoto 

ldan lvideo. 

I. Sistematika lPenulisan l 

Sistematika lpenulisan ldalam lpenelitian lini lterdapat llima 

lbab, lyaitu lsebagai lberikut: l 

Bab lpertama, ldimulai ldengan lpendahuluan, lyang lsecara 

llogis ldan lkronologis, lmencerminkan lkerangka lpenalaran lilmiah. 

lBagian lini lberupa lpenalaran lmengenai llatar lbelakang lmasalah, 

lalasan lyang lmendorong lpemilihan lpokok lmasalah, lpersoalan lyang 

lhendak ldijawab loleh lkesimpulan lakhir lpenelitian, ltujuan lpenelitian, 

lmanfaat ldari lhasil lpenelitian, lprosedur lpemecah lmasalah, lsumber-

sumber ldata ldalam lpemecah lmasalah, lTeknik lpenulisan, ldan 

lurutan-urutan lpembahasan. l 

Bab lkedua, luraian lkajian lpustaka ldan llandasan lteori l 

Bab lketiga, lpenjelasan ltentang lEvektivitas lDakwah 

lIslamiyah, ldan lbagian lini lberisi lpengenalan, lpengertian lDakwah 

lislamiyah lsebagai lperubahan lkeberagamaan lremaja llingkungan 

lSukajadi. l 
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 lBurhan lBungin, lMetodelogi lPenelitian lKualitatif l: lAktualisasi 

lMetodologis lke lArah lRagam lVarian lKontemporer, l(Jakarta: lPT. lRaja 

lGrafindo lPersada, l2004), lhal. l97 



21 
 

Bab lkeempat, lpembahasan lsecara lrinci lmengenai lpersoalan 

lyang lhendak ldicari ljawabannya ldi ldalam lpenelitian, ldan lbagian lini 

lmenjelaskan lmengenai lmakna lDakwah lIslamiyah lsebagai lbentuk 

lperubahan lkeberagamaan lremaja llingkungan lSukajadi. l 

Bab llima, lpenutup, lyang lberisi lkesimpulan ldan lsaran. 

lKesimpulan lmerupakan ljawaban lringkas lberikut lalasannya lterhadap 

lpersoalan lyang ltelah ldirumuskan ldi ldalam lpendahuluan, lsedangkan 

lsaran lberupa lpesan ldari lpenelitian lkepada lpembaca lyang lmengarah 

lpada lperubahan lkeberagamaan lremaja llingkungan lSukajadi l. l 

Bagian lakhir ldari lpenelitian lini ladalah ldaftar lpustaka, lyang 

ldigunakan lsebagai lacuan ldi ldalam lpengumpulan ldata, lanalisis, 

lpembahasan ldan lpenyusunan. 


